
 

 

  



 

  



 

  



 

  



SURAT PERNYATAAN BERSEDIA 

BERPARTISIPASI SEBAGI RESPONDEN PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Inisial nama  : 

Umur   : 

Setelah saya membaca dan mendengarkan penjelasan penelitian dan 

mendapat kan jawaban atas pertanyaan yang saya ajukan maka saya mengetahui 

manfaat dan tujuan penelitian ini, saya mengerti bahwa peneliti menghargai dan 

menjunjung tinggi hak-hak saya sebagai responden.   

Judul Penelitian : Pengaruh jalan kaki terhadap penurunan kadar gula darah 

pada pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Umum Imelda 

Pekerja Indonesia (RSU IPI) Medan Tahun 2021 

Nama Mahasiswa :   Arman Saleh Pohan 

Lokasi Penelitian  :  Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan  

Dengan ini, saya menyatakan bersedia mengikuti penelitian tersebut secara 

sukarela sebagai responden dan saya juga berhak untuk  mengundurkan diri kapan 

saja tanpa adanya pengaruh terhadap kinerja dari perawat. 

 

 

      Medan, 

          Responden 

 

 

 

                      (                                   )



 

KUESIONER 

PENGARUH JALAN KAKI TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA 

DARAH  PADA PASIEN DIABETES MELLITUS (DM) TIPE II DI 

RUMAH SAKIT UMUM IMELDA PEKERJA INDONESIA MEDAN 

TAHUN 2021 

 

 

Kode Responden 

 

 

 

Diisi oleh peneliti 

 

Petunjuk : 

A. Data Demografi 

Isi lah kuesioner ini dengan cara mengisi pada kotak yang tersedia 

1. Nama/Inisial: 

2. Usia …............... tahun 

3. Jenis Kelamin :  

4. Pendidikan : 

5. Lama menderita DM : 

6. Jumlah kunjungan/berobat : 

7. KGD saat kunjungan 

 

B. Observasi Pelaksanaan Jalan Kaki 

No Hari ke KGD sebelum jalan kaki KGD sesudah jalan kaki 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

 

 



 

 SOP PEMERIKSAAN GULA DARAH 

1. Pengertian Pemeriksaan gula darah digunakan untuk mengetahui kadar gula darah seseorang. 

Macam- macam pemeriksaan gula darah:  

Kriteria diagnostik WHO untuk diabetes mellitus pada sedikitnya 2 kali 

pemeriksaan : 

1. Glukosa plasma sewaktu ≤ 200 mg/dl (11,1 mmol/L) 

2. Glukosa plasma puasa ≤ 140 mg/dl (7,8 mmol/L) 

3. Glukosa plasma dari sampel yang diambil 2 jam kemudian  sesudah 

mengkonsumsi 75 gr karbohidrat (2 jam post prandial (pp) ≤ 200 mg/dl 

2. Tujuan Sebagai acuan dalam rangkah-rangkah untuk mengetahui kadar Gula Darah 

pasien dan menggunggkap tentang proses penyakit dan pengobatangnya 

3. Kebijakan 

 

SK Kepala Puskesmas No.              //  Tentang jenis-jenis pemeriksaan 

laboratorium 

4. Referensi Permenkes No. 37 Tahun 2012 

PermenkesNomor 75 Tahun2014 

5. AlatdanBahan 1. Alat 

    a. Meja 

    b. Kursi 

    c. AlatGulaDarah set 

2. Bahan 

    a. Lancet 

    b. Handscoen 

    c. Strip GulaDarah 

    d. Kapasalkohol 

6. Langkah - 

langkah 

A. Langkah-langkah 

1. Petugasmenyapapasienataukeluargapasiendengansenyum,salam&sapa 

2. Petugasmenjelaskanprosedurtindakan yang aknadilakukankepadapasien 

3. Petugasmencucitangan. 

4. Petugasmemakaihandscoen 

5. Aturposisipasiensenyamanmungkin 

6. Dekatkanalatdidekatpasien 

7. Pastikanalatbisadigunakan 

8. Pasang strip GDA padaglukometer 

9. Menusuk lancet dijaritanganpasien 

10. Menghidupkanalatglukometer yang sudahterpasang strip GulaDarah 

11. Meletetakkan strip GDA dijaritanganpasien 

12. Menutupbekastusukanlansetmenggunakanalkohol 

13. Alatglukometerakanberbunyidanhasilnyasudah di baca. 

14. Petugasmelepaskansarungtangandan  masker  

 

7. Unit Terkait a. Laboratorium 

b. PoliUmum 

c. Poli KIA 

d. UGD 



 

8. DokumenTerkait a.  Form HasilPemeriksaanLaboratorium 

b.  Catatanregistrasi 

 

  



 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

AKTIVITAS FISIK JALAN KAKI 

 

PENGERTIAN 

 

Aktivitas fisik jalan kaki adalah suatu aktivitas fisik ringan 

dengan risiko cedera yang rendah, dan mampu memberikan 

banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. 

 

TUJUAN 

 

Dapat menyehatkan jantung, otot dan persendian, 

kekompakan tulang, kelancaran metabolisme tubuh, 

kestabilan otot tubuh, memperlancar sirkulasi darahserta 

dapat menurunkan tekanan darah. 

 

INDIKASI 

Penderita hipertensi dengan tekanan darah berkisar antara 

140-169 mmHg. 

 

KONTRA 

INDIKASI 

Penderita hipertensi dengan tekanan darah ≥170 mmHg. 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 

 

a. Persiapan awal 

1. Perlengkapan yang digunakan : 

Gunakan sepatu dan pakaian olahraga yang nyaman dan 

melindungi tubuh, menggunakan pakaian yang longgar, 

hindari pakaian yang berasal dari karet karena pakaian 

berbahan karet akan menghalangi proses penguapan keringat 

dari kulit. 

2. Lakukan pemanasan : 

Pemanasan dilakukan dengan cara berjalan kaki secara 

perlahan selama kira-kira 5 menit sampai tubuh berasa cukup 

hangat. 

3. Peregangan : 

Peregangan yang dilakukan meliputi bagian otot leher, 

tangan, pinggul, bawah kaki termasuk hamstring (otot yang 

berada di bagian belakang paha), serta pergelangan kaki. 

 

b. Saat Berjalan 

1. Posisi kaki 



 

a) Jejakkan tumit ke tanah terlebih dahulu 

b) Ganti langkah dari tumit ke ujung jari kaki 

c) Dorong kaki dengan ujung jari kaki 

d) Angkat kaki belakang untuk menapak dengan tumit. 

2. Posisi lutut 

Langkahkan kaki dengan santai (relax) saat berjalan kaki. 

Tekuk lutut sedikit saat melangkah dan jangan kaku. Kaki 

yang lurus dan kaku saat melangkah dapat menimbulkan 

tekanan atau ketegangan pada sendi lutut. 

3. Posisi otot perut 

Saat berjalan kaki, gunakan otot-otot perut untuk 

membantu menyangga postur tubuh dan tulang belakang. 

Caranya adalah dengan menarik sedikit otot perut 

(mengempiskan perut) sambil posisi tubuh benar-benar tegak 

saat berjalan. Sikap tubuh yang benar saat berjalan kaki akan 

membantu mempermudah pernapasan dan mencegah sakit 

punggung.  

Berikut ini sikap tubuh yang benar saat berjalan kaki : 

a) Berdiri tegak dengan relax dan punggung jangan 

membungkuk 

b) Posisi tubuh jangan terlalu condong ke dedpan (dagu 

sejajar dengan tanah) untuk mengurangi ketegangan leher 

dan punggung. 

c) Tarik perut kearah dalam. 

d) Kepala ditegakkan 

e) Gerakan bahu secara relax dan bebaskan dari ketegangan 

f) Posisi tangan relax  dengan telapak tangan menggenggam 

ringan 

g) Posisi kepala tetap tegak dan berada di tengah bahu atau 

tidak miring, mata fokus menatap lurus kedepan 

h) Menarik sedikit otot perut (mengempiskan perut) sambil 

posisi tubuh benar-benar tegak saat berjalan 



 

i) Tekuk lutut saat melangkah dan jangan kaku 

j) Jejakkan tumit ke tanah terlebih dahulu 

k) Angkat kaki belakang untuk menapak 

4. Posisi tangan dan bahu 

Gerakan tangan dapat memberikan keseimbangan pada 

gerakan kaki saat berjalan. 

a) Teknik gerakan dan posisi membentuk sudut 90 

derajat dan ayunan tangan saat berjalan tidak lebih 

tinggi dari dada 

b) Ayunkan tangan dekat tubuh serentak dengan langkah 

kaki dan posisinya berlawanan 

c) Pastikan kedua tangan berayun ke depan dan ke 

belakang, bukan ke samping 

d) Posisi tangan relaks dengan posisi telapak tangan 

menggenggam ringan 

5. Posisi kepala dan leher 

Jaga posisi kepala agar tetap tegak dan berada di tengah 

bahu atau tidak miring dengan mata fokus menatap lurus 

kedepan. Posisi bahu relaks, tetapi tetap tegak dan jangan 

membungkuk. Jangan menggerakkan kepala ke kiri dan ke 

kanan atau memandang ke arah kaki karena dapat mebuat 

leher tegang. Dagu sejajar tanah seolah-olah mata 

memandang titik yang berjarak sekitar 5 meter di depan. 

Boleh melihat kebawah sekali-sekali tetapi posisi kepala tetap 

tidak berubah. 

6. Pernapasan 

Caranya adalah dengan melakukan pernapasan perut. 

Gembungkanlah perut saat mengambil napas. Boleh 

mengambil napas melalui hidung ataupun mulut. Hal tersebut 

tidak menjadi masalah kerena yang terpenting adalah 

memperlapang paru-paru agar dapat menampung banyak 

udara. 



 

7. Lama Intensitas jalan Kaki 

Ambang minimum respons terkait dosis olahraga pada 

tekanan darah biasanya sekitar 30 menit dan dilakukan 

beberapa kali per minggu (minimal 3x seminggu) dan 

dilakukan minimal selama 2 – 6 minggu. 

8. Pendinginan 

Caranya adalah dengan mengurangi intensitas kegiatan 

dan melakukan peregangan pada otot-otot tubuh. Mengurangi 

intensitas kegiatan dengan cara berjalan lebih lambat 5-10 

menit, kemudian dapat melakukan peregangan selama 5-10 

menit. 

Sumber : Divine (2012), Gichara (2009) 

  



 

 



 

 

Statistics 

 Umur Jenis Kelamin Pendidikan 

Lama Menderita 

DM 

N Valid 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 41-5O Tahun 3 9.4 9.4 9.4 

51-60 Tahun 7 21.9 21.9 31.3 

61-70 Tahun 12 37.5 37.5 68.8 

>70 Tahun 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 18 56.3 56.3 56.3 

Perempuan 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 2 6.3 6.3 6.3 

SD 7 21.9 21.9 28.1 

SMP 13 40.6 40.6 68.8 

SMA 6 18.8 18.8 87.5 

Perguruan Tinggi 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Lama Menderita DM 



 

 

Freque

nc

y 

Perc

e

n

t 

Valid 

Perce

nt 

Cumulative 

Percen

t 

Valid 
1-5 

Tah

un 

11 34.4 34.4 34.4 

6-10 

Tah

un 

21 65.6 65.6 100.0 

Total 
32 

100.

0 
100.0  

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test  - Pre Test Negative Ranks 6a 17.02 442.50 

Positive Ranks 26b 14.25 85.50 

Ties 0c   

Total 32   

a. Post Test  < Pre Test 

b. Post Test  > Pre Test 

c. Post Test  = Pre Test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post Test  - Pre 

Test 

Z -3.387b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 



 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 


